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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of motivation, competence, social environment
and interaction with the facebook for high school students learning attitude. The study was
conducted in August 2013 in SMK Bonavita Tangerang Jl. Kanjeng Dalam Tangerang,
using survey methods. As a sample of this study is the purity of high school students selected
(purposive sampling). This research conducted at the beginning of the school year 2012 /
2013 which includes all high school students Purity of class X, Xl and X1I Multimedia. Results
of hypothesis testing showed that the final model obtained in this study is that facebook is
very influential on high school students learning attitude Purity. Variable LS (social
environment) are influenced by variables moderasinya (LSFB) affect the ATTITUDE variable.
The influence of variables interact with the variable FB LS (social environment) affect the
variable Attitude. Has a degree of influence of 0.511 (51.1%). The methode of this research
is interview, observation and literatur.
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, kompetensi, lingkungan
sosial dan interaksinya dengan facebook terhadap sikap pembelajaran siswa SMK.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2013 di SMK BONAVITA Tangerang JI.
Kanjeng Dalam Tangerang, dengan menggunakan metode survai. Sebagai sampel penelitian
ini adalah siswa SMK BONAVITA Tangerang terpilih (purposive sampling). Penelitian ini
dilaksanakan pada awal tahun pelajaran 2012 / 2013 yang meliputi seluruh siswa SMK
Bonavita Tangerang yang terdiri dari kelas X, XI dan XII jurusan Multimedia. Hasil
pengujian terhadap hipotesis menunjukkan bahwa Model akhir yang diperoleh pada
penelitian ini adalah bahwa facebook sangat berpengaruh terhadap sikap pembelajaran
siswa SMK Bonavita Tangerang. Variabel LS (lingkungan sosial) yang dipengaruhi
variabel moderasinya (LSFB) berpengaruh terhadap variabel Sikap. Pengaruh variabel
FB berinteraksi dengan variabel LS (lingkungan sosial) berpengaruh terhadap
variabel SIKAP. Mempunyai tingkat pengaruh sebesar 0,511 (51,1%). Dalam penelitian
ini metode yang digunakan metode wawancara, observasi dan studi pustaka.

Kata kunci : Facebook, motivasi, kompetensi, lingkungan sosial, Moderasi

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informas dan komunikas yang begitu cepat, yang
merambah hampir semua sektor tidak terkecuali sektor pendidikan, terutama
pembe g aranyang dilakukan di sekolah maupun pembe garanyang di lakukan diluar
sekolah. Hal ini telah menciptakan ICT salah satu penggerak, terutamadalam
kegiatan pembelgjaran. Dengan demikian maka para pengguna dilingkungan
pendidikan harussiap dan terampil dalam penggunaan ICT demi kemajuan proses
pembel g aran di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Salah
satu kesiapan yang harus dilakukan adalah memberikan pembelgjaran yang
berkes nambungantentang ICT medui pendidikan, pembelgaran di kelasoleh guru,
praktikumdi lab komputer sekolah maupun kegiatan lainnya.

K eberadaan internet saat ini sangat mempengaruhi kehidupan kitaserta
menjamurnya warnet semakin memberi kesempatan kepadakita semuauntuk
mencoba teknologi mutahir ini. Kebanyakan orangtua saat ini masih ada
rasa khawatir apabilaanak merekaterlalu akrab dengan internet, karenakebebasan
dalam duniamayaini rasanyahampir tidak adabatasnya. Tapi di pihak lainkita
tidak senangjikakitadisebut “ gatek/gagap teknologi” , karenainternet dapat menjadi
aat bantu untuk prosespembelgaran di sekolah maupun di luar sekolah. Pendidikan
merupakan kegiatan proses pembelajaran yang bertujuan untuk
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meningkatkan kemampuan siswabaik skap (afektif), pengetahuan konsep (kognitif)
maupun dari segi keterampilan (motorik). Pendidikan jugamerupakan proses budaya,
karenaitu iatumbuh dan berkembang dalam al ur kebudayaan setiap masyarakat
dan sering bersumber pada agama dan adat istiadat yang berlaku dalam
lingkungannyasehingga kehadirannyamempunyai akar yang yang kuat pada budaya
masyarakat. Oleh karenaitu, pendidikan merupakan modal dasar untuk membina
dan mengembangkan karakter sertaperilaku manusiadi dalam menatahidup dan
kehidupannya. Kecendrungan perkembangan lingkungan di masa mendatang perlu
di analisis secara baik, tepat dan cepat, pengaruh lingkungan tersebut
dapat menimbulkan tantangan dan kendal a, akantetapi sekaigusdapat di manfastkan
jugasebagai peluang. Oleh karenaglobalisas sarat dengan perubahan yang cepat
dan radikal diberbagai aspek kehidupan manusia, maka untuk menjaga dan
memeliharahuman survival globalisas perlu dikenddikan dan dimanfastkan, kerena
manusiasebagal pencipta globdisas yang harusdikendalikan.

Sistem pembel gjaran dengan menggunakan internet dinegarakitabukanlah
ha yang baru, namun pemanfaatannyabe umlah maksma dan mash perlusosdisas
tentanginternet baik kepada masyarakat umum terutamaparas swasekolah lanjutan
atas. Dengan berbagai pendekatan yang benar dalam penerapannyadiperlukan
sosdisas yang seimbang dengan peralihan pemikiran yang lebih positif. Danyang
|ebih penting peran paraguru di sekolah harusbersikap positif dan memperkenalkan
kepada s swaterhadap konsep pembel g aran dengan menggunakan internet dan juga
jaringan sosia seperti friendster, Facebook, FHickr danlain-lain.

Facebook adalah situsweb jejaring sosial yang diluncurkan pada4 Februari
2004 dan didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang lulusan Harvard dan mantan
murid Ardsley High School. K eanggotaannyapadaawa nyadibatas untuk siswa
dari Harvard College. Dalam duabulan selanjutnya, keanggotaannyadiperluaske
sekolah lain di wilayah Boston (Boston College, Boston University, MIT, Tufts),
Rochester, Sanford, NY U, Northwestern, dan semuasekolah yang termasuk dalam
Ivy League. Banyak perguruantinggi lain yang selanjutnyaditambahkan berturut-
turut dalam kurun waktu satu tahun setel ah peluncurannya. Akhirnya, orang-orang
yang memiliki alamat surat-e suatu universitas (seperti: .edu, .ac, .uk, dil) dari seluruh
duniadapat jugabergabung dengan situsjearingsosid ini.

HinggaJuli 2007, stusini memiliki jumlah penggunaterdaftar paling besar di
antarasitus-situs yang berfokus pada sekolah dengan lebih dari 34 jutaanggota
aktif yang dimilikinya dari seluruh dunia. Dari September 2006 hingga
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September 2007, peringkatnyanaik dari posisi ke-60 keposisi ke-7 situspaling
banyak dikunjungi, dan merupakan situs nomor satu untuk foto di Amerika
Serikat, mengungguli situs publik lain seperti Flickr, dengan 8,5 jutafoto dimuat
Setigp harinya. [http://mww.rozy.web.id/tag/artikel -facebook/]

PERMASALAHAN
Permasa ahan dalam pendlitianini adaah:

1. Apakahmotivas, kompetens, lingkungan sosia dan penggunaan Facebook
berpengaruh secarasignifikan terhadap sikap pembelgjaran siswa SMK
BonavitaTangerang;

2. Faktor-faktor manakah dari motivasi, kompetensi dan lingkungan sosial
yang berinteraksi dengan Facebook dalam memberikan kontribusi dan
pengaruh yang signifikan terhadap skap pembel garan sswa SMK Bonavita
Tangerang;,

3. Seberapabesar tingkat pengaruh motivas, kompetens, lingkungan sosid dan
interaksinya dengan Facebook terhadap sikap pembel gjaran sisvaSMK
BonavitaTangerang.

Kajian Literratur Dan Pengembangan Hipotesis

Pengertian Motivasi

Motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab
seseorang mel akukan suatu kegiatan atau perbuatan yang berlangsung secarasadar.
Secarasederhana motivas dapat dibedakan dalam duabentuk yaitu intrinsik dan
ekstrinsik. Motivas intrinsic adalah pendorong yang bersumber dalam diri
seseorang sebagai individu, berupakesadaran mengenai pentingnyamanfaat atau
maknadari hal yang dilakukan. Sedangkan motivas ekstrinsik adalah pendorong
yang bersumber dari luar seseorang sebagai individu, berupa kondisi
yang mengharuskannyamel aksanakan sesuatu secara maksimal. [HHA 97].

Motivas jugadiartikan sebagal semua penggerak, aasan atau dorongan dari
diri manusia yang menyebabkan iaberbuat sesuatu. Ditinjau dari sudut asalnya,
motivasi dapat dibedakan menjadi motife giogenitis (berasal dari kebutuhan
organisme orang demi kel anjutan kehidupan secarabiologis), motifesos o geninetis
(berasal dari lingkungan, kebudayaan akan perkembangan) dan motife theogenetis
(berasal dari interaks antaramanusia dengan Tuhan).[WAG80]

\ol.8 No.1 - September 2014




ISSN: 1978 - 8282

Pengertian Motivasi secara Umum dan Operasional.

a) Pengertian Umum

Secaraumum yang dimaksud dengan motivas adaah semuapenggerak, das
an atau dorongan yang menyebabkan sesorang mau melaksanakan sesuatul.
Dorongan atau penggerak yang berasal dari diri sendiri akan menghasilkan motives
instrins k sedangkan dorongan atau penggerak yang berasal dari lingkungan akan
menghaslkanmotivas ekstringk.

b) Pengertian khusus atau Operasional

Motivasi secara operasional adalah motivasi siswa terhadap Sistem
pembel g aran yang dipengaruhi oleh aplikasi Facebook, yaitu alasan, dorongan,
penggerak yang menyebabkan siswamenggunakan aplikas Facebook. Dorongan
atau penggerak ini dapat muncul dari diri sendiri secaraindividu (intringc) dan dapat
pulatimbul karena sesuatu yang berasal dari luar dirinya (ekstrinsik).

Motivas instrinsk dalam system pembel gjaran yang dipengaruhi aplikasi
Facebook dapat terlihat dengan munculnyabeberapaindikator yaitu:

1. Timbul kemauan sendiri untuk belgjar gunamemperluaswawasan tentang
sistem pembelgjaran yang dipengaruhi aplikasi Facebook dan mau
menggunakan internet secara proporsional.

2. Tumbuhnyakesadaran untuk peduli, mengembangkan dan menggunakan
kesempatan memperoleh manfaat dari Facebook.

3. Tumbuhnyaminat untuk belgjar melalui Facebook secarabaik dan benar.

Sedangkanmotivas ekstrinsk, yaitu pengaruh yang datang dari luar diri Sswva
yang dapat menggerakannyabe gar mela ui Facebook. Indikator pengaruh dari luar
antaralain:

1. Pengaruhnilai, artinyasiswamelaui tindakan dan terdorong untuk belgjar
dalam mendapatkan nilal yang baik.

2. Pengaruh Facebook, artinya siswa melakukan tindakan belgjar karena
dorongan atau tekanan yang diberikan guru.

3. Pengaruh lingkungan, artinyalingkungan belgar, teman atau pihak lain
menjadikan sebab siswatermotivas belgjar melaui Facebook.

4. Pengaruhsstem, artinyas stem pendidikan yang diberlakukan mensyaratkan
gswauntuk belgar dengan 9stem pembe g aran dengan menggunakan [ ntrenet.
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Sdlanjutnya, baik motivas intrinsik maupun ekstrinsik dikategorikan dalam
tigaskalayaitu: tinggi, sedang, rendah. Motivas dengan kategori tinggi ditandai
dengan jawaban yang menyatakan sangat setuju dan setuju. Motivasi yang
kategori sedang ditandai dengan jawaban ragu-ragu. Sedangkan motivas dengan
kategori rendah ditandai dengan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pengertian Kompetensi

Menurut Watson-Watt yang dikutip oleh Ruky (2003:106) “ Kompetensi
adaahkombinas dari keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge), dan perilaku
yang dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk suksesnyasebuah sistem
pembel gjaran dengan alat bantu internet sertakontribusi pribadi terhadap sistem
pembelgjaran tersebut”.

Menurut Spencer mengemukakan bahwa ’a competency is underlying
characteristic of an individual that is causally realated to criterion- referenced
effective and / or superior performance in a job or situation”. (Kompetensi
adalah karakteristik yang mendasar dari inividu yang merupakan penyebab
keterkaitan (langsung) dengan criteriaacuan bebergpakinerja efektif dan/ atau kinerja
tinggi dalam suatu pekerjaan atau Situas).

Menurut Ron Zemke didukung pula oleh Grote yang mengatakan
bahwa: "’competency is the term currently in vogue to refer the broad area of
skills, abilities, and behaviour”. (Kompetensi adalah istilah saat ini dalam
mode mengacu padabidang keterampilan, kemampuan dantingkah laku secaraluas).

Menurut Fletcher mengatakan bahwa : ’Competency are based on an
analysis of the proffesional role(s) and/or theoretical formulation of proffesional
responsibilities”. (Kompetens berdasarkan padaanalisisperanan profesiona dan/
atauformulas teoritikal dari tanggungjawab prefesond.

Berdasarkan pendapat Spencer, Rom Zenke, Grote dan Fletcher tersebut
diatas, kompetens adal ah karakterigtik yang mendasar dari individu atau merupakan
kemampuan dari individu yang terkait dengan kinerjatinggi dalam peranan atau
pekerjaannyasecaraprofesional . Kemampuan tersebut secaraluas dapat beberapa
pengetahuan, keterampilan, strategi intelektua atau kelompok dari ketiganyayang
dapat digunakan pada satu atau banyak unit kerja. Tingkat penguasaan
(cakupan) tergantung padamaksud penggunanya.
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Indikator Variabel Kompetensi

Karakteristik kompetens dapat dibagi dalam 5 (lima) tipe, yakni mencakup
indicator terkait dengan: [SPE93].

a) Motif (Motive)

b) Sifat (traits)

¢) Konsep Diri ( self-concept )
d) Pengetahuan ( knowledge)
e) Keterampilan (skill)

Kelimaindicator atau karakteristik dasar tersebut dapat dikelompokkan
menjadi kompetensi inti (core competency) atau kompetensi pusat dan
kompetens permukaan. Kompetens pusat mencakup motif, sifat dan konsep diri
yang merupakan ha yang sulit untuk diaksesdan kembangkan sertarddif tersembunyi
dalam diri seseorang. Kompetensi permukaan mencakup pengetahuan dan
keterampilan, yang relatif mudah terlihat dan dikembangkan.

Variabel kompetens secaraluasjuga merupakan kemampuan seseorang
berupa pengetahuan, keterampilan dan srategi intelektual . Strategi intel ektud terkait
dengan karakterigtik dasar dari individu seperti motif, skap dannila- nilai sertacitra
diri yang tercermin dalam tingkah |aku atau keterampilan dalam bertindak atau
bekerja.

Kompetensi yang tidak mudah dilihat secara langsung ini merupakan
kompetens pusat atau kemampuan potensid (potentia ability) yang mempunyai pors
yang besar mencapai 60% — 70% dalam diri seseorang. Sedangkan keterampilan
dan pengetahuan merupakan kompetens permukaan yang relatif mudah dilihat dan
dikembangkan mempunyai porsi 30% —40% dalam diri seseorang.

Berdasarkan berbagai teori tentang kompetenst makadalam pendlitianini
akan diungkapkan indikator-indikator variable kompetens yang terdiri dari : motif,
sifat, konsep diri, pengetahuan dan keterampilan dari individu sebagai mahasiswa
dalam proses pembelgjaran. Faktor-faktor lain yang tersebut dalam teori
yang dikemukakan sebel umnyasudah termasuk daam indikator-indikator yang akan
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diungkap antaralain : factor strategi intelektual sudah tercakup dalam motif dan
keterampilan karenamotif mengendalikan, melaksanakan dan memilihtingkah laku
terhadap tindakan (action) yang dilaksanakan melalui keterampilan untuk
mendapatkan hasi| (out comes). Sedangkan faktor kemampuan (ability) terdiri dari
kemampuan potensi (1Q) yang tercakup dalam indicator pengetahuan dan
keterampilan. Disamping itu factor pengalaman jugasudah tercakup di indicator
pengetahuan yang merupakan informasi terhadap hal-hal yang bersifat khusus
dan keterampilan yang merupakan kemampuan untuk bertindak secarafisik dan
mental terhadap tugas pembel g aran.

Pengertian Lingkungan Sosial

Lingkungan sosia addah wilayah tempat berlangsungnyaberbagai kegiatan,
interaksi sosial antaraberbagai kel ompok beserta pranatanya dengan symbol dan
nilai sertaterkait dengan ekos stem (sebagai komponen lingkungan aam) dantata
ruang atau peruntukan ruang (sebagai bagian dari lingkungan binaan/buatan).

Keserasan lingkungan sosia ada ah kesesuaian polatindakan manusiadalam
suatu sistem hubungan timbal balik antaraberbagai aspek kehidupan sosial dan
jaringan unsur-unsur pokok yang adadaam masyarakat yang mempengaruhi sstem
sogd, nilal, skap dan polaprilakuindividu sertakelompoknya, prosessosa, struktur
sosid dan perubahan sosa. Dayadukung lingkungan adalah kemampuan lingkungan
hidup untuk mendukung perikehidupan manusia (warnet, jaringan
telepon, pendidikan, dil) dan makhluk hidup lainnya.

Yang dimaksud dengan faktor lingkungan adal ah faktor-faktor yang berada
diluar individu yang mempengaruhi polapembe garan. Faktor- faktor tersebut antara
lain : faktor budaya, kelas sosial, kelompok atau orang lain, keluargadan faktor
Stued.

a Pengaruh Budaya
b. Pengaruh Kelas Sosial

Sedangkan Zaltman (2003), mendefinisikan kelas sosial sebagai
kelompok orang-orang yang memiliki tingkat prestise, kekuasaan dan kekayaanyang
sama, danjugamemiliki keyakinan, skagpdannila-nila yang tercermindari pemikiran,
perilaku dan gayahidup mereka. Dengan katalain, bahwa perilaku seseorang,
termaksuk perilaku dalam kegiatan belgjar, adal ah cerminan dari kelassosia orang
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lain. Contohnya: Andabisalihat sendiri bahwaorang yang berpendidikan tinggi,
polabel g arnyaakan lain dengan orang yang berpendidikan rendah [ZALT 2003].

¢. Pengaruh Kelompok dan Pribadi OrangLain

Yang termasuk kelompok di sini bisa anggotakel uarga, kelompok bermain,
kelompok profes, seperti IDI, PGRI, I SEI, dll. Sedangkan pribadi oranglain adaah
pribadi orang yang diidolakan olehindividu atau banyak orang. Oleh karenaitutidak
jarang produk-produk yang membuat i klan dengan menggunakan tokoh masyarakat
yang menjadi idola.

d. Pengaruah Situasi.

Menurut Russel W. Belk, dalam Journal of Marketing Research (1974)
merincikanfaktor Stuas meliputi :

- Lingkunganfisk adalah sifat nyatadari Situas pelgar, seperti geografis,
dekorasi, aroma, penyinaran, tataletak, dsb.

- Lingkungan sosia, adalah adaatau tidak adanya orang lain dalam situas
yang bersangkutan.

- Waktu: adalah sifat sementaradari Situasi, seperti momen tertentu ketika
perilakuterjadi.

- Tugas: adaahtujuan atau sasaran yang dimiliki pelgjar di dalam suatu
Stued.

- Anteseden: adalah suasanahati pelgjar, seperti kecemasan, kesenangan,
kegairahan, dan keadaan keuangan yang dibawapadasaat ini.
Pengertian Sikap
Sikap adal ah keadaan perasaan pada sebuah objek yang memiliki duasisi
atau mengevauas dimens/ukuran (fishbein & Ajzen, 1975 yang dikutip oleh Rosse,
2005). Selanjutnya definisi dari Shave ; sikap adalah kecenderungan yang
terorganisas untuk menjawab (behave) keadaan senang atau tidak senang terhadap
kelas obyek yang khusus (Shaver, 1977 yang dikutip oleh Rosse, 2005)
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SdanjutnyaTourangeau & Rasinks (1988) mendefiniskan skap sebaga suatu
keyakinan yang saing terhubung yang lamatersmpan dalam pikiran (learned) dan
akan dinyatakan (behave) ketika sikap terhadap objek terjadi (Tourangeau
& Rasinksi, 1988 yang dikutip oleh Rosse, 2005). Sikap adalah kecenderungan
(predisposition) yang dipelgjari (Iearned) untuk menyatakan (behave) senang atau
tidak senang secarakons sten mengenal yang diberikan terhadap objek (Schiffman
and Kanuk, 1996 yang dikutip oleh Swales& Mc. Clelland, 1999).

Menurut Swales& Mc. Clelland (1999), adabeberapakarakteristik utama
yang penting dalam skapyaitu::

(1) dipegari (learned) : bahwas kap seseorang dipelgari dari pengalaman sendiri,
informas yang didapat dari orang lain, informas dari iklan, dan beritaatau
kenyataan yang disebarl uaskan kemassmedia.

(2) kecenderungan (predisposition) ; adanya kecenderungan atau keinginan hati
terhadap sesuatu.

(3) menyatakan/mel akukan/perilaku (behave); pernyataan atau perilaku terhadap
obyek tertentu.

(4) konsisten: dalam sikap harusadakonsisten tetapi bukan permanen, karena
sikap juga dapat berubah.

(5) objek : merupakan reaks khususdari sebuah objek yang dapat berupabenda,
merk, jasa, iklan, sistem, dil. [SCH99].

Sikap akanterjadi dalam sebuah Situas yang dapat dan akan mempengaruhi
hubungan antarasikap dan perilaku, sebagai contoh pel anggan dapat memberikan
sikap yang berbedapadaobjek yang samapadasituas yang berbeda.

Menurut W.A Gerungan (1980) sikap atau attitude adal ah kesediaan bereaks
terhadap suatu hal atau objek. Sikap menggambarkan maknayang umumdanlazim
tentang teori pengambilan keputusan tingkah laku bahwatindakan manusiadibimbing
oleh pertimbangan-pertimbangan kebutuhan subyektif yang diharapkan. Secara
umum dayatarik, rasasenang mengacu padasikap positif di dalamdiri seseorang
terhadap orang lain (objek). [WAG8Q].
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Menurut Aiken (1994) menyatakan bahwa sikap adal ah suatu kecenderungan
yangdipelgari untuk menanggapi suatu objek, Stuad, kondis ingtitus ataumanusia
tertentu secarapoditif atau negatif.

L ebih lanjut Aiken mengungkapkan bahwa ada3 (tiga) komponen sikap, yaitu
meliputi: [AIK94]

a. Kognitif (kesadaran, pengertian, penilaian)
b. Afektif (interprestasl)

c. Behaviora (respon)
Pengertian Sikap secara Umum dan Operasional

Dari pendapat beberapaahli diatas dapat dirumuskan pengertian mengenai
idtilahrigtilah berikut :
a. Pengertian Umum

Yang dimaksud sikap add ah reaks terhadap suatu hd atau objek berdasarkan
pertimbangan dan harapan subyektif. Secaraumum sikap dapat dibedakan menjadi
sikap positif (karena adanyadayatarik dan rasasenang), sikap netral dan sikap
negatif (karenatidak tertarik dan tidak senang).

b. Pengertian Khusus dan Operasional

Daamtulisanini yang dimaksud dengan pengertian sikap secaraoperasiond
adalah sikap siswaterhadap sistem pembel gjaran yang dipengaruhi oleh adanya
aplikas Facebook. Dalamhal ini reaks yang timbul dapat bersifat positif, artinya
reaks itu timbul karena siswa merasa tertarik atau senang terhadap sistem
pembel gjaran dan sebaiknya merasatidak senang dantidak tertarik terhadap sstem
pembel g aran tersebut.

Diantarasikap positif dan negatif terdapat sikap netral artinyatidak muncul
rasatertarik atau senang terhadap sistem pembel gjaran dengan adanyaaplikasi
Facebook. Reaks yang dimunculkan bukan akibat rasasenang atau tidak senang
danrasatertarik atau tidak tertarik.

Sikap siswa tersebut dapat diwujudkan melalui beberapa aspek dengan
indikator-indikator tertentu, yaitu:
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1. Penilaiandenganindikator : tertarik atau tidak tertarik terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan sistem pembel gjaran dengan adanyaaplikas Facebook,
berarti atautidak berarti bilamampu memanfaatkaninternet, berpengaruh atau
tidak berpengaruh terhadap Facebook.

2. Interprestasi dengan indikator : menganggap sistem pembel gjaran dengan
adanyaaplikas Facebook hanyasebagal sistem pembelgjaran dternatif.

3. Respon atau perilaku denganindikator : senang atau tidak senang terhadap
Facebook, berminat atau tidak berminat terhadap hal-hal yang berkaitan
dengan Facebook, bersemangat atau tidak bersemangat mengikuti
perkembangan Facebook.

Facebook

Facebook adalah situsweb jejaring sosia yang diluncurkan pada4 Februari
2004 dan didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang lulusan Harvard dan mantan
murid Arddey High School. [http://id.wikipedia.org/wiki/Mark_Zuckerberg]

Sqjak diluncurkan 4 Februari 2004, Stusjegaring sosid facebook tedlah memikat
jutaan hati penggunanya. Mulal sisvasekolah, ibu rumah tangga, selebriti, hingga
politis, kini memiliki jgaring sosd facebook. Berkat kemgjuanteknologi, kini kita
pun dapat memperbarui tatusfacebook dan mengomentari foto setigp saet. Rasanya,
kini adayang kurang bilasetiap hari tidak masuk kesitusini dan melakukan aktivitas
“facebook-ing”.

Manfaat facebook memang tak cuma untuk pergaulan, tapi juga sarana
komunikas, mencari pekerjaan, hinggakampanye. Sayangnyakes bukan mengutak-
atik facebook membuat banyak orang kini |ebih banyak menghabiskan waktu
ketimbang bekerja. Tak heran bilabanyak perusahaan yang mulai menerapkan
kebijakan mengeblok situsini dikantor.

Cara mendaftar pada Facebook .

Dari halaman Pendaftaran, masukkan sgja namalengkap, damat email, tangga
lahir, dan kata sandi yang diinginkan. Jkamenginginkan menjadi anggotasaah satu
jaringan SMA, perguruan tinggi, atau pekerjaan, akan diberi petunjuk tentang
caraberafilias denganjaringan tersebut. Jikatidak, dapat bergabung dengan salah
satu jaringan wilayah setelah mendaftar. Setelah mengisi formulir pendaftaran,
Facebook akan mengirim email ke alamat yang diberikan. Dapat juga
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menyel esaikan proses pendaftaran dengan mengklik tautan konfirmasi. [http://
www.facebook.com/hel p.phpref=pf]

Cara menambahkan teman pada Facebook .

Untuk menambahkan teman, cukup gunakan Pencarian Facebook
untuk menemukan orang yang dikena kemudian klik tombol “ Tambahkan sebagai
Teman” di sebelah kanan halaman. Permintaan pertemanan akan dikirimkan keorang
tersebut. Begitu mereka mengonfirmasi bahwamerekamemang berteman dengan
Anda, merekaakan muncul di Daftar Teman Anda.

Harap perhatikan bahwa pengaturan privasi mungkin dapat membatasi
kemampuan untuk melihat tautan “ Tambahkan sebagal Teman” pada pengguna
tertentu. [http:/Amww.facebook.com/hel p.php2ref=pf]

Cara Mendapatkan Berita di Facebook .

Setigpkali tibadi halaman beranda(yang dapat Andabukadengan mengklik
“Facebook” berukuran besar di sudut kiri atas), akan terlihat Kabar Berita. Kabar
Berita adalah daftar berita yang senantiasa diperbarui tentang apa yang
dilakukan teman-teman di Facebook. Ini membantu untuk mengetahui beritaterakhir
tentang abumfoto, acara, grup, dan hal-hal yang dilakukan teman- teman Andadi
kehidupan sehari-hari mereka. [ http://mww.facebook.com/help.php?ref=pf]

Cara Unggah foto di Facebook .

Facebook adal ah situs berbagi foto nomor satu di internet. Berbagi album
foto dengan orang itu mudah di dalam maupun di luar Facebook. Saat berbagi album,
Andadapat belgjar cara“menandai” diri Andadan teman-teman Anda, supaya
orang akan mudah melihat riwayat foto Anda. [http://www.facebook.com/
help.php?ref=pf]

Cara Temukan Teman di Facebook

Sebagian besar fitur Facebook bersandar pada pemikiran bahwa
pengguna tentunyaingin terus bertukar kabar dan menjalin komunikasi dengan
beberapa orang tertentu dalam kehidupannya. Di Facebook, baik orang
tersebut sahabat, kel uarga, rekan kerja, atau kenalan, begitu terhubung dengannya,
iadianggap sebagai teman Facebook.

Cara Pencarian Teman Sekolah di Facebook .
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Mencari teman sekolah adal ah caramudah untuk mencari teman dekat yang
mungkin sudah lamatidak saling berhubungan. Untuk membuka Pencarian Teman
Sekolah, tunjuk “Teman” di menu atas, lalu pilih “Cari Teman”. Di bagian
bawah halamanitu terdapat tautan untuk mencari teman sekol ah.

Setelah sampai di halaman Pencarian Teman Sekolah, dapat jugamencari
berdasarkan SMK atau perguruan tinggi. Jikatidak dapat mencari berdasarkan
keduanyabersamaan. Untuk mempersempit hasil, pilihtahun angkatan saet mencari.
[http:/Amww.facebook.comvVhel p.php?ref=pf]

Uji Parameter Model Struktural

Hipotesis Deskriptif
H1:“s™ “p,

H2: diduga motivasi, kompetensi, lingkungan sosial dan penggunaan
Facebook berpengaruh secarasignifikan terhadap sikap pembelgaransiswa
SMK Bonavita Tangerang.

H3: didugaadafaktor-faktor dari motivasi, kompetens dan lingkungan sosial
yang berinteraks dengan Facebook dalam memberikan kontribusi dan
pengaruh yang signifikan terhadap skap pembe garan sswaSMK Bonavita
Tangerang.

H4: diduga tingkat pengaruh motivasi, kompetensi, lingkungan sosial
dan interaksinyadengan Facebook terhadap skap pembdgaran sswaSMK
Bonavita Tangerang cukup besar.

Kerangka Konsep

Pendlitianini termasuk pendlitian survey yang termasuk dalam jenispendlitian
kuantitetif. Ddam pendlitianvarigble-variabd yang akan ditdliti mdiputi empat varigble
yang terdiri dari tiga variabel bebas(independent variable) dan sebuah variabd terikat
(dependent variable). Secara konseptual kerangka pemikiran penelitian
dirancang dalam bentuk pengaruh antaravariabel bebas terhadap variabd terikat.

Sehinggaframework dari pendlitian yang akan dilakukan adalah :
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Gambar : 1 Frame work penelitian

Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian

Penditianini dirancangan dan dikembangkan sebagal pendlitian eksplanatori,
artinya penelitian yang menjel askan apakah pengaruhi motivasi, kompetens,
lingkungan sosial dan interaksinya dengan Facebook terhadap sikap
pembelgaran sswaSMK BonavitaTangerang.

Metode Pemilihan Sampel

Padabagian ini menjel askan tentang bebergpa ha yang berkaitan denganteknis

pendlitanyang dilakukan, yang mdiputi variable penditian, penentuan populas, teknik
pengumpulan dan pengambilan sample, analisadatadan pengujian sample.

Populas dalam pendlitian adal ah seluruh sswaSMK di lingkungan sekolah
Kemurnian Jakarta, yang terdiri dari siswakelas X sgjumlah 96 siswa, kelas Xl ipa
sgumlah 30sswa, kelas X1 ipssgumlah 70siswa, kelas X1 ipasgumlah 55 siswva
dankelas X1 ipssgjumlah 72 siswa. Jumlah populasi seluruhnyasebanyak 323
sswa. Dengan menggunakan teknik purposiveyaitutidak semua populas di jadikan
sampel, akan tetapi sampel yang akan di uji setengahnyadari masing-masing
kelasyaitusgjumlah+ 161 siswa.

Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode survey. Penelitian ini
merupakan penelitian yang dil akukan dengan menggunakan data kuantitatif dan
pendekatan positivism untuk mengamati perilakuindividu yang mempunyai tujuan
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menemukan atau meyakinkan kemungkinan- kemungkinan yang ada, dan pada
akhirnyadapat digunakan untuk memprediks aktivitasdari manusa[NEUMAN
2000].

Survey ini mempunyai tujuan untuk mendapatkan gambaran dari SsvaSMK
Bonavita Tangerang yang selal u menggunakan aplikas Facebook di sekolah maupun
di luar sekolah.

Instrumentasi Penelitian

Ekspektas motivas, ekspektas kompetend, lingkungan sosia dan kondisi-
kondisi yang memfasilitasi pemakai merupakan variabel independen diukur
berdasarkan instrumen Davis et a., (1989); Moore dan Benbasat, (1991);
Thompson et al., (1991) dan Compeau et al., (1999). Instrumen tersebut dinilai
dengan menggunakan skala interval 5 poin. Dalam penelitian ini, pengaruh
Facebook sebagai variablemoderas dan sikap pembelgjaran sswaSMK Bonavita
Tangerang sebagai variabe dependen diukur dengan menggunakaningrumen Davis
eta., (1989) dan Thompsonet a., (1991)

Instrumen yang digunakan untuk mengukur semuavariabel yang diteliti
sebanyak 58 item pertanyaan.

Untuk mengetahui kisi-kisi padakuesioner padapenelitianini yang berisi
variabel-variabel indikator yang digunakan untuk mengukur variabel independen,
dependen dan moderasi, dapat dilihat padaTabel 1.

Tehnik Analisa Data

Path diagram adalah untuk memudahkan pendliti dalam melihat hubungan-
hubungan kausalitasyang ingin diuji. Hubungan antar konstruk dinyatakan dengan
anak panah. Anak panah yang mengarah dari suatu konstruk ke konstruk lain
menunjukkan hubungan kausal. Pengujian efek moderasi dan efek utama di riset
dilakukan dengan menggunakan andiss regres moderasanlewat suatu metodayang
disebut dengan analisis regresi berjenjang (hierarchical regression analysis).
Metodeini membutuhkan duabuah persamaan regres, yaitu sebuah hanyaberis
dengan efek-efek utamadan yang keduaberis dengan efek-efek utamadan efek
moderas sebagal berikut :

Y = &+alM O+32KOM +33L S+84FB+e
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Y = 4&+alM O+82K OM +33L S+84FB+

8SMOFB+86K OMFB+a7L SFB+e

Y = &alMO+a2K OM +a3L S+a4FB+

M O* FB+a86KOM* FB+a/7L S*FB+e

Notas

Y = Sikap terhadap pembel gjaran siswva SMK

Hasil

MO=variabe motives

KOM=variabd kompetens

LS=variabd lingkungan sosd

FB=variabel Facebook (variabel moderas)

M OFB= variable Facebook yang berinteraks dengan variabel motivas

KOMPFB = variable Facebook yangberinteraks dengan variabel
kompetens

L SFB= variable Facebook yang berinteraks dengan variabel lingkungan
Sosd

&= konstanta
&= koefigenregres
e= kesalahanresidu

Penelitian Dan Pembahasan

Ukuran Sampel
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Responden yang menjawab kuesioner sebanyak 153 orang, kuesioner tersebut
disebarkan secaralangsung, padasaat pendliti sedang menggar di kelas.

Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam pemodelan SEM, minimum
berjumlah 100. Penelitian ini menggunakan teknik purposiveyaitu tidak semua
populasi di jadikan sampel, akan tetapi sampel yang akan di uji setengahnyadari
masing- masing kelasyaitu sgjumlah + 153 sampel, oleh karenaitu jumlah sampel
tersebut telah memenuhi persyaratan ukuran sampel.

Analisis Statistik Deskriptif

Pengujian atau andisaterhadap satigtik deskriptif yang memberikan penjelasan
berupanilai mean (rata-rata), standar devias, varian, maksimum, range, kurtosis
dan skewnessdapat dilihat padaLampiran 1 (statistik deskriptif).

Dengan melihat Lampiran 1, dijelaskan bahwadatamemiliki nilai Valid N
(listwise) dengan tingkat validitasyang baik yaitu sebesar 153 (100 %), demikian
puladengankriterialainyang terdapat padauji statistik deskriptif.

Hasil Pengujian

Uji Parameter Model Pengukuran Variabel Independen

Pengujianini berkaitan dengan pengujian vaiditas danreliabilitas.

Pengujian Validitas

Pengujian terhadap validitasvariabel laten dilakukan dengan melihat nilai
Signifikans (Sig) yang diperolehtiap variabel indikator kemudian dibandingkan
dengan nilai U (0.05). Jika Sig d” 0.05 maka Tolak HO, artinya variabel
indikator tersebut merupakan konstruktor yang valid bagi variabel laten tertentu
(JWIDODO 2006], 59).

A. Variabel Independen

MO (Motivasi)

Tabel 2 Uji Parameter Variabel MO
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MO | Sig Hasil Keteranga
(< Hipotesis n
0.05)

M1 | 0.000 | Tolak Hy, | Konstruk
yang valid

M2 | 0.000 | Tolak Hy | Konstruk
yang valid

M3 | 0.000 | Tolak H, | Konstruk
yang valid

M4 | 0.000 | Tolak Hy | Konstruk
yang valid

Masing-masing variabel indikator M1( Kesadaran untuk mengakses
Facebook), M 2(K ebutuhan internet untuk mendukung pembel garan), M3 (Pengaruh
lingkungan) dan M4( Tuntutan s stem) secarasignifikan merupakan konstruktur yang
valid (Tolak HO) bagi variabel independen MO. Terbukti dari nilai yang diperoleh
M1, M2, M3 dan pada uji parameter model pengukuran variabel MO dengan
sgnifikang (sg)/taraf nyata(U) 0.05di aasnilai kritis(sgd’ U). Sedangkan parameter
pengukuran M4 ditetapkan bernilai 1. Karena ditetapkan secara apriori, maka
parameter M4 tidak di uji. Akibatnya, variabel pengukuran M4 merupakan
konstruktor yang valid bagi variabel independen MO. Maka dapat dikatakan
bahwa kesadaran siswa untuk mengakses Facebook, kebutuhan internet untuk
mendukung pembe garan, dan pengaruh lingkungan sartatuntutan S kem mempunyai
pengaruh terhadap sikap pembelgjaran.

KOM (Kompetensi)

Tabel 3Uji Parameter Variabel KOM

KOM | Sig Hasil | Keterangan
(= | Hipotesis
0.05)
K2 | 0,000 | Tolak Hy | Konstruk
yang valid
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K3 0.000 | Tolak Hy; | Konstruk
vang valid
K4 0.000 | Tolak H, | Konstruk
vang valid
K5 0.000 | Tolak Hy | Konstruk
vang valid

Masing-masing variabel indikator K2(Kebiasaan menghasilkan
inovas), K3(Kesenangan terhadap carabe gar yang krestif), K4(Keyakinan untuk
mengerjakan tugas-tugas sekol ah secaraefektif) dan K5(Pengertian tentang internet)
secara signifikan merupakan konstruktur yang valid (Tolak HO) bagi variabel
independen KOM. Terbukti dari nilai yang diperoleh K2, K3 K4 dan K5 padavji
parameter model pengukuran variabe KOM dengansignifikans (sig)/taraf nyata (U)
0.05di atasnilai kritis(sigd” U). Sedangkan parameter pengukuran K 3 ditetapkan
bernilai 1. Karena ditetapkan secara apriori, maka parameter K3 tidak di uji.
Akibatnya, variabel pengukuran K3 merupakan konstruktor yang valid bagi
variabel independen KOM. Makadapat dikatakan bahwa kebiasaan siswayang
menghasilkaninovasi, kesenangan terhadap carabel gjar yang kreatif, keyakinan
untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah secara efektif dan Pengertian siswa
tentang internet dapat mempengaruhi sikap siswadaam pembelgaran.

LS (Lingkungan Sosial)

Tabel 4 Uji Parameter Variabel LS

LS Sig Hasil Keterangan
(= Hipotesis
0.05)

L6 | 0.000 | Tolak Hy | Konstruk
yvang valid

L9 | 0.000 | Tolak H, | Konstruk
yang valid

LI10 | 0.000 | Tolak Hy | Konstruk
yang valid

Masing-masing variabel indikator L6(Anggotakeluarga), L9(Lingkungan
fisk dansogd) dan L 10(Waktu) secaras gnifikan merupakan konstruktur yang vaid
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(Tolak HO) bagi variabel independen LS. Terbukti dari nilai yang diperolen L6, L9
danL 10 padauji parameter model pengukuranvariabe L Sdengansgnifikans (sg) /
taraf nyata(U) 0.05 di atasnilai kritis(sigd” U). Sedangkan parameter pengukuran
L10ditetapkan bernilai 1. Karenaditetapkan secaraapriori, maka parameter L10
tidak di uji. Akibatnya, variabel pengukuran L 10 merupakan konstruktor yang
valid bagi variabel independen LS. M akadapat dikatakan bahwaanggotake uarga,
lingkungan fisik dan sosial dan waktu dapat mempengaruhi sikap siswa
dalam pembelgaran.

FB (Facebook)
Tabel 5 Uji Parameter Variabel FB

Masing-masing variabel indikator F2(Mengubah statuslebih dari duakali
sehari), F3(Daftar teman Andasudah melebihi angka 500 orang) dan F5(Rajin
membaca profil teman lebih dari dua kali sehari), F8(Membersihkan “wall”
agar terlihat sudah lamatidak masuk ke Facebook) secara signifikan merupakan
konstruktur yang valid (Tolak HO) bagi variabel independen FB. Terbukti dari
nilai yang diperoleh F3, F5 dan F8 padauji parameter model pengukuran variabel
FB dengan signifikansi (sig)/taraf nyata (U) 0.05 di atas nilai kritis (sigd” U).
Sedangkan parameter pengukuran F2 ditetapkan bernilai 1. Karenaditetapkan secara
apriori, maka parameter F2 tidak di uji. Akibatnya, variabel pengukuran
F2merupakan konstruktor yang valid bagi variabel independen FB. Makadapat
dikatakan bahwas swadaam sehari dapat mengubah statusnyalebih dari duakali.

B. Variabel Dependen
SIKAP

Tabel 6 Uji Parameter Variabel SIKAP

FB | Sig Hasil Keterangan
(= Hipotesis
0.05)
F2 | 0.000 | Tolak Hy | Konstruk
yang valid
F3 | 0.000 | Tolak Hy | Konstruk
yang valid
F5 | 0.000 | Tolak Hy | Konstruk
yang valid
F8 | 0.000 | Tolak Hy | Konstruk
yang valid

Vol.8 No.1 - September 2014




ISSN: 1978 - 8282

Variabe indikator S2 (Menimbulkan kebanggan), S3 (Berarti/tidak berarti),
A (Berpengaruh/tidak berpengaruh), S5 (Facebook dapat merupakan alat bantu
belgar) dan S6 (Facebook dapat menjadi penting dalam dunia pendidikan) secara
signifikan merupakan konstruktor yang valid (Tolak HO) bagi variabel dependen
SIKAP. Terbukti dari nilai yang diperoleh S2, S3, $4 S5 dan S6 padauji parameter
mode pengukuran variabel PU dengan signifikans (sig)/ taraf nyata(U) 0.05di atas
nilai kritis(sigd” U). Sedangkan parameter pengukuran S5 ditetapkan bernilai 1.
Karena ditetapkan secara apriori, maka parameter S5 tidak di uji. Akibatnya,
variabel pengukuran S5 merupakan konstruktor yang vaid bagi variabel dependen
SIKAP. Maka dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki facebook dapat
menimbulkan kebanggan, dapat juga sangat berarti/tidak berarti, danjugabisa
berpengaruhy/ tidak berpengaruh, dan Facebook jugadapat merupakan alat bantu
belgjar s swasertaFacebook dapat menjadi penting dalam duniapendidikan.

Pengujian Reliabilitas

1. Pengujian Secara Langsung

Pengujianini dapat dilihat secaralangsung dari output AM OS dengan melihat
R2 (Squared Multiple Correlation). Reliabilitasdari suatuindikator dapat dilihat
dengan mempertahankan nilai. R2 menjelaskan R2 mengenal seberapabesar propors
variansindikator yang dijel askan oleh variabel |aten (sedangkan sisanyadijelaskan
oleh measurement error) oleh Ghozali (2005), ([WIBOWO 2006], 50). Hasil output
AMOSmengenai nilai R2 (Squared Multiple Correlation) adalah sebagai berikut :

Tabel 7 Squared Multiple Correlation untuk variabel independen

Lo 698
L9 754
L10 749
K2 765
K3 76
K4 135
K35 T80
M1 761
M2 807
M3 B34
M4 B39
F8 302
F5 349
F3 337
F2 330
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Tabel 8 Squared Multiple Correlation untuk variabel dependen

SIKAP 425
S2 460
S6 282
535 246
e J87
53 524

Berdasarkan Tabel di atasdapat dilihat bahwavariabel indikator S3 memiliki
nilai R2 tertinggi yaitu sebesar 0.524 sehinggadapat dis mpulkan bahwavariabel
dependen berkontribus terhadap varians S3 sebesar 52,4% sedangkan Sisanya47,6
% dijel askan oleh measurement error. Variabel indikator S5 merupakan indikator
yang paling kurang realibel dari variabel dependen SIKAR, karenanilai R2 yang
dimilikinyaadaah paing kecil dibandingkan denganvariabel indikator lainnya Hasl
output di atasmenghasilkan uji reliabilitassecaraindividual.

2. Pengujian Tidak Langsung

Dengan melakukan uji reliabilitas gabungan, pendekatan yang
dianjurkan ada ah mencari nila besaran Composite Rdliability dan Variance Extracted
dari masing-masing variabel |aten dengan menggunakaninformas padal oading factor
dan measurement error.

Composite Reliability menyatakan ukuran konsstens internd dari indikator-
indikator sebuah konstruk yang menunjukkan dergjat sampal dimanamasing-masing
indikator itu mengindikasikan sebuah konstruk/laten yang umum. Sedangkan
Variance Extracted menunjukkan indikator-indikator tersebut telah mewakili
secarabaik konstruk laten yang dikembangkan ((GHOZALI 2005],21) dan
(IFERDINAND],61-64).

Composite Reability diperoleh dengan rumussebagai berikut :

Tabd 9 Uji Reliabilitas Gabungan
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( ¥ std. loading ¥
Constuct — Reability =

(2 std. loading ¥ + ¥ &

Varianee extracted dapat diperoleh melalui rumus
dibawah ini:
Y std. loading *
Variance — extracted=
2 std loading* + ¥ g;

& adalah measurement error
;=1 - (Std Loading)’

PadaTabd di atasterlihat bahwaM O, KOM, LSdan SIKAPmemiliki nilai
Composite Reliability di atas0.70. Sedangkan FB, MOFB, KOMFB dan L SFB
nila Composite Rdliability nyamasihdi bawah 0.70ini belum dapat dikeatakan redlibel
karenamasih beradapadarangenilai yang diperbolehkan.

Batasnila kritisyang direkomendas kan untuk Composite Rdligbility adaah
0.70. Namun angkatersebut bukanl ah sebuah ukuran yang “ mati” . Artinya, bila
pendlitian yang dilakukan bersifat eksploratori, makanila di bawah bataskritis
tersebut (0.70) pun masih dapat diterima([FERDINAND 2002], 63).

Nunally dan Berstein (1994) dalam ([WIDODO 2006], 83) memberikan
pedoman bahwa dalam penelitian eksploratori, nilai reliabilitasdi antara0.5—
0.6 dinilai belum mencukupi untuk menjustifikas sebuah hasil penelitian. Variabel
latenM O, KOM dan L S sudah mememuhi batasnilai Variance Extracted yaitu €’
0.50. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belum semua variabel
memiliki redibilitasyang bak.

Dari hasil pengujian model akhir penelitian dengan variabel moderasi lihat
lampiran 5, masih harusdilakukan uji konfirmatori faktor agar di dapatkan model
yang sesual ataufit gambar 2. Setelah dilakukan beberapakadi uji konfirmatori faktor
didapatkan hasil model yang sesuai sebagal berikut,
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Gambar 2 Hasl Pengujian Full Modd Akhir Pendlitian Dengan Variabel
Moderas

Kriteriafit atau tidaknyamode tidak hanyadilihat dari nilai probability nya
tapi juga menyangkut kriterialain yang meliputi ukuran Absolut Fit Measures,
Incremental Fit Measuresdan ParsmoniousFit Measaures. Untuk membandingkan
nilal yang didapat padamoded ini dengan batasnila kritispadamasing-masing kriteria
pengukuran tersebut, makadapat dilihat padaTabel 10.

Berdasarkan tabel di atas, makadapat dikatakan secarakesel uruhan model
dinyatakan fit (sesua). modd yang digjukan padapenditianini didukung olehfakta
di lapangan. Ha ini diindikasi kan bahwadugaan matriksvarians-kovarianspopulas
sama dengan matriks varians-kovarians sampel (data observasi) atau dapat
dinyatakan“p="s.

Padapenelitianini dilakukan analisismodel duatahap yaitu analisisCFA
(Confirmatory Factor Anaysis) dan selanjutnyaanaisisfull model. Keduaanaisis
tersebut mengindikasikan bahwamode dinyatakanfit (sesua) baik untuk masing-
masing variabe laten maupun untuk mode secara kesduruhan. Analissmodel CFA
dapat dilihat pada Uji Confirmatory Factor Analysisyang terdapat padalLampiran
2.

B. Hipotesis Statistik
Variabel laten eksogen:
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HO: @n=0; Tidak berpengaruh (TerimaHO)

H1:an'" 0; Berpengaruh (Tolak HO)

Variabel laten endogen:

HO: an=0; Tidak berpengaruh (TerimaHO)

H1:an'" 0; Berpengaruh (Tolak HO)

C. Taraf Nyata

Menggunakan taraf nyata(a) =5 % =0.05

D. Kriteria Pengambilan keputusan

- JkaProbabilitas (Sig) > 0.05 makaHO diterima

- JikaProbabilitas (Sig) < 0.05 makaHO ditolak

Tabel 10 Uji Perbandingan K esesuaian Model

Ukuran kesesualan Batas nilai Hasil model | Keterangun
kritis Inl
1. Absalnt Fit Mensures
+ Ohi-Squores X (CMIN) Kecil < 3° g df 16,743 Huik
Probohility =005 D822 Baik
4 Chi-Squards X* Relatif (CMINDF) | €20 0,728 ik
. GFl =050 0967 [aik
RMSEA =008 0,000 Hatk
2, Imcremental Fit Measures
ALFI =090 0.93% Baik
TLI =095 1021 Baik
*+ NF =050 0.967 Haik
CFl =095 (REHY Baik
3. Pursimonions Fit Medsaares
= PNFl = 0.0 0618 Baik
PLIF] = 0.60 14594 Kuming

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 11 Hasll Pengujian Hipotesis
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Hipotesis Sig | Hasil
Hipotesis

H, (MO - SIKAP) 0.210 | Terima H,
H; (KOM - SIKAP) 0.429 | Terima H,
H, (LS - SIKAP) 0.286 | Terima Hy
H; (FB - SIKAF) (.283 | Terima Hy
H; (FB - MOFB - 0.031 | Tolak Hy
SIKAP) 0.022 | Tolak H,
H; (FB - KOMFB - 0.034 | Tolak Hy
SIKAP)

H; (FB - LSFB -

SIKAF)

Hy (MOFB - SIKAP) | 0.031 | Terima Hy
H, (KOMFB - SIKAP) | 0.022 | Tolak Hy
H, (LSFB - SIKAP) 0.034 | Tolak Hy

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa:

(1) Variabel MO (motivasi), KOM (kompetensi), LS (lingkungan sosial)
berpengaruh terhadap variabel SIKAP, sedangkan variabel LS (lingkungan
sosial) sangat berpengaruh.

(2) Variabel MOFB (variabel interaksi motivasi dengan fcebook) berpengaruh
terhadap variabel SIKAP.

(3) Variabel moderasi (MOFB, KOMFB dan LSFB) berpengaruh terhadap
variabel SSIKAP.

(4) Tingkat pengaruh motivasi, kompetens, lingkungan sosial daninteraksinya
dengan Facebook terhadap sikap pembelgjaran siswa SMK Bonavita
Tangerang cukup besar terhadap variabel SIKAP.

Berdasarkan uji hipotesisdi atas, maka dapat dijel askan bahwatehnik pemodelan
dengan menggunakan metode M oderated SEM (M SEM) untuk kasusini tidak depat
digabungkan secara bersamasamaantaravariabel moderas MOFB, KOMFB dan
LSFB.
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Interpretasi Model

Berdasarkan modifikas model dan hasil pengujian hipotess, makadapat dijelaskan
bahwa model yang didapatkan padapenditianini adalah sebagai berikut :

Gambar 3Hasi| Akhir Model Pendlitian

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pengujian-pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis, maka
dapat dismpulkan hal-ha sebagai berikut :

1. Modd akhiryangdiperoleh padapendlitianini ada ah bahwafacebook sangat
berpengaruh terhadap sikap pembelgjaran sisvaSMK Bonavita Tangerang.

2. Variabel LS(lingkungan sosial) yang dipengaruhi variabel moderasinya
(LSFB) berpengaruh terhadap variabel SIKAP.

3. Pengaruh variabel FB (memiliki daftar teman lebih 500 orang dan
membersihkan “wall” agar terlihat sudah lama tidak masuk ke
Facebook) berinteraksi dengan variabel LS
(lingkungan sosial)berpengaruh terhadap variabel SIKAP. Mempunyai
tingkat pengaruh sebesar 0,511 (51,1%).

Saran

\ol.8 No.1 - September 2014




ISSN: 1978 - 8282

Adapun saran yang digukan sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan

adalah:

1

Peran paraguru di sekolah harusberskap positif dan memperkenakan kepada
s swaterhadap konsep pembel g aran dengan menggunakan internet dan juga
gtusjgaringansosal.

Sosidisas diperlukan untuk menjelaskan kepada s swabahwainternet adaah
sebagai alat bantu untuk proses pembelgjaran di sekolah maupun di luar
sekolah.

Penggunaan e-mail untuk berkomunikas antar Siswaataupun siswadengan
guru.

Padapenditian selanjutnyadiharapkan ada penditi yang dapat menambahkan
variabel sdaindari motivas, kompetens dan lingkungan sosia bukan hanya
padaweb jegaring sosial facebook sgja
Hasi| penelitianini dapat dikembangkan dalam penelitian |anjutan dengan
cakupanyang lebih luas misanyadilakukan penditiantidek hanyauntuk sswa
SMK BonavitaTangerangtetapi dapat jugauntuk sswvaSMIK sekolahlainnya
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